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BAB V 
PENUTUP 
5.1 Kesimpulan 
 Penelitian ini bertujuan untuk memberikan analisis tentang strategi KJKS dalam 
menekan tingkat non performing financing (NPF). Dari penelitian yang telah dilakukan 
disimpulkan hasil sebagai berikut:  
1. Hasil analisis laporan keuangan pada KJKS BMT Agam Madani Nagari Batu Taba 
dan Nagari Ampang Gadang di Kabupaten Agam Periode tahun 2012-2015 
menunjukkan terjadinya penurunan tingkat NPF dari periode satu menuju periode 
lainnya yang menandakan adanya upaya dari KJKS tersebut untuk meminimalisir 
bahkan mengurangi tingkat pembiayaan bermasalah pada KJKS tersebut. 
2. Faktor-faktor penyebab kredit macet di KJKS BMT Agam Madani Nagari Batu 
Taba dan Nagari Ampang Gadang antara lain : 
a. Masalah Ekonomi berupa tidak cukupnya penghasilan yang diperoleh oleh 
nasabah untuk melakukan pembayaran kembali peminjaman yang telah 
dilakukan, mengalami kegagalan serta kesulitan dalam mengelola usaha. 
b. Masalah Perilaku Nasabah berupa adanya nasabah yang masih melakuan 
penundaan pembayaran kembali dengan sengaja serta menginvestasikan dana 
yang telah dipinjamkan. 
c. Masalah Keluarga berupa adanya perceraian, sakit yang berkepanjangan serta 
masalah lainnya yang mempengaruhi kondisi finansial nasabah. 
 
 
  
5.2 Keterbatasan Penelitian 
Agar permasalahan tidak terlalu meluas, maka penulis merasa perlu untuk 
memberikan batasan masalah terhadap objek yang di kaji, adapun batasan masalah 
diantaranya : 
a. Penelitian ini hanya membahas tentang strategi atau upaya yang dilakukan oleh KJKS 
BMT Agam Madani Nagari Batu Taba dan Nagari Ampang Gadang di Kabupaten 
Agam dalam menekan tingkat pembiayaan bermasalah. 
b. Penelitian ini hanya membahas faktor-faktor yang menyebabkan timbulnya 
pembiayaan bermasalah di KJKS tersebut. 
c. Penelitian ini dilakukan hanya pada Koperasi Jasa Keuangan Syariah di Agam 
5.3 Saran 
Berdasarkan keterbatasan yang dijelaskan, berikut saran bagi peneliti selanjutnya supaya 
hasil penelitian menjadi lebih baik: 
1. Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperbanyak jumlah sampel dalam 
penelitian. 
2. Peneliti selanjutnya sebaiknya menambah variabel lainnya yang berpengaruh terhadap 
faktor-faktor penyebab timbulnya pembiayaan bermasalah serta strategi yang 
digunakan KJKS yang diteliti. 
 
 
 
 
 
  
5.4 Implikasi Penelitian 
1. Bagi Penulis 
Penelitian ini dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan di bidang akuntansi, 
khususnya terkait dengan pemahaman mengenai akuntansi syariah serta 
penerapannya pada koperasi keuangan syariah. Penelitian ini juga digunakan sebagai 
syarat untuk memperoleh gelar sarjana. 
2. Bagi akademisi 
Hasil penelitian ini dapat menjadi sumbangan untuk pengembangan teori dan 
tambahan literatur di bidang akuntansi, khususnya akuntansi syariah yang berkaitan 
dengan pembiayaan bermasalah atau non performing financing (NPF). 
3. Bagi Koperasi Jasa Keuangan Syariah 
Hasil penelitian ini menunjukkan faktor-faktor apa yang menyebabkan timbulnya 
pembiayaan bermasalah pada sebuah KJKS serta langkah atau strategi KJKS 
tersebut dalam menekan tingkat NPF.  
 
